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Ethnobotany Zingiberaceae Interens As A Traditional Medicine 
As Tanjung Batu Ogan Ilir

By:
Demi Haryati 
08061004014

ABSTRACT

Research on Zingiberaceae ethnobotany as traditional medicine in the District of 
Tanjung Batu Ogan Ilir, aims to assess the level of knowledge and utilization of 
Zingiberaceae as traditional medicine. The result of research showed that eight members 
Zingiberaceae used in traditional medicine, namely Alpinia galanga L., 
Curcuma domestica Val., Curcuma xanthorrhiza, Curcuma mangga Val., Kaempferia 
galanga, Zingiber officinale, Zingiber aromaticum Val., and Zingiber cassumar Roxb. 
Zingiberaceae utilization rate the highest INP of Zyngiberaceae utilion found turmeric 
and ginger plants with a value of 2 (over 20% of total respondents). While 4 ginger 
plants, bangle, lempuyang, and kencur INP is below 20% of the respondents, for their 
use is still not evenly distributed in the community of each village from District One. At 
the level of utilization of plant turmeric (Curcuma domestica Val.), Galangal 
(Alpinia galanga L.) and ginger (Zingiber officinale) got INP: 2, for skin disease (tinea 
versicolor, ringworm, whice caused by fungi), and maintain the condition body / health 
(cough, body warmers (bandrek) and maintain stamina).

Keywords: ethnobotany, Zingiberaceae, traditional medicine, Tanjung Batu
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ETNOBOTANI ZINGIBERACEAE SEBAGAI OBAT TRADISIONAL 
DI KECAMATAN TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh:
Demi Haryati 
08061004014

ABSTRAK

Penelitian mengenai etnobotani Zingiberaceae sebagai obat tradisional di Kecamatan 
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, bertujuan untuk mengkaji tingkat pengetahuan dan 
pemanfaatan suku Zingiberaceae sebagai obat tradisional. Hasil penelitian di Masyarakat 
menunjukkan bahwa delapan jenis anggota Zingiberaceae digunakan dalam pengobatan 
tradisional, yaitu Alpinia galanga L., Curcuma domestica 
Curcuma xanthorrhiza, Curcuma mangga Val., Kaempferia galanga, Zingiber officinale, 
Zingiber aromalicum Val., dan Zingiber cassumar Roxb. Tingkat pemanfaatan 
Zingiberaceae yang mendapatkan nilai INP tertinggi pada tanaman kunyit dan jahe dengan 
nilai 2 (di atas 20% dari jumlah respondennya). Sedangkan 4 jenis tanaman yaitu 
temulawak, bangle, lempuyang,dan kencur nilai INP nya di bawah 20% dari jumlah 
respondennya, untuk penggunaannya masih belum merata di Masyarakat dari tiap Desa 
dalam satu Kecamatan. Pada

Val.,

tingkat pemanfaatannya tanaman kunyit 
(Curcuma domestica Val.), Lengkuas {Alpinia galanga L.) dan, jahe {Zingiber officinale) 
mendapat nilai INP: 2, untuk penyakit kulit (panu, kadas, yang disebabkan oleh jamur), dan 
menjaga kondisi tubuh/kesehatan (batuk, penghangat badan (bandrek) dan menjaga 
stamina).

Kata kunci: etnobotani, Zingiberaceae, obat tradisional, Tanjung Batu
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Sumatera Selatan kaya dengan tumbuhan khususnya tumbuhan obat. 

Salah satu jenis tumbuhan yang bernilai ekonomis dan banyak digunakan masyarakat 

sebagai jamu, bumbu masak dan obat tradisional adalah Zingiberaceae.

Sebagian besar Zingiberaceae yang berada di Indonesia digunakan sebagai bahan 

obat-obatan, kosmetik dan bumbu masak. Tanaman ini dikenal dengan nama 

empon-empon. Beberapa spesies terpenting yang dikomersialkan dari suku ini adalah 

jahe, kunyit, temulawak dan lengkuas. Kuntorini (2005: 26) menyatakan bahwa 

penggunaan lengkuas, temulawak, temu ireng dan temu kunci untuk obat-obatan masih 

dibawah 20% dari total temu-temuan, sedangkan kunyit dan jahe yang paling dominan. 

Jahe digunakan secara luas di Jepang, Timur Tengah, India, Bangladesh, Taiwan, 

Jamaica and Nigeria (Anon 1999 dalam Setiawan 2011: 2).

Zingiberaceae merupakan tumbuhan herba perenial dengan rhizom yang 

mengandung minyak menguap hingga berbau aromatik. Batang di atas tanah, seringkah 

hanya pendek dan mendukung bunga-bunga saja. Daun tunggal, tersusun dalam dua 

baris, kadang-kadang jelas mempunyai 3 bagian berupa helaian tangkai dan upih, helaian 

daun lebar dengan ibu tulang yang tebal dan tulang-tulang cabang yang sejajar dan rapat 

satu dengan yang lain dengan arah yang serong ke atas, tangkai daun pendek atau tidak 

ada, upih terbuka dan tertutup, lidah-lidah pada batas antara helaian dengan tangkai atau

1
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ada, upih terbuka dan tertutup, lidah-lidah pada batas antara helaian dengan tangkai 

antara helaian dengan upih (Tjitrosoepomo, 2002 dalam Kumiati 2011: 7).

Penelitian tentang jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat sering 

dilakukan. Melonjaknya harga obat sintetis dan efek sampingnya bagi kesehatan 

meningkatkan kembali penggunaaan obat tradisional oleh masyarakat dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Sebagai langkah awal untuk mengetahui 

suatu tumbuhan berkhasiat obat adalah dari pengetahuan masyarakat tradisional secara 

turun-temurun, dari kelompok etnis tradisional di Indonesia yang mempunyai ciri-ciri 

dan jati diri budaya yang sudah jelas terdefinisi, sehingga diduga kemungkinan besar 

persepsi dan konsepsi masyarakat terhadap sumber daya nabati di lingkungannya 

berbeda, termasuk dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional

atau

(Kuntorini et ah 2005: 26).

Anita (2009: 40) melaporkan bahwa di Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir (OI) 

terdapat 9 jenis Zengiberaceae yaitu Curcuma domestica VaL, Curcuma xanthorrhiza 

Roxb., Curcuma mangga Val., Zingiber officinale var amarum, Zingiber officinale 

offiicinarum, Zingiber aromaticum Val., Zingiber cassumar Roxb., Alpinia galangga L., 

Kaempferia galangga L.

Tanjung Batu merupakan bagian dari Kabupaten Ogan Ilir, dikenal dengan rumah 

bongkar pasang, dan kerajinannya, di daerah ini banyak ditemui berbagai etnis antara 

etnis Jawa, Padang, Tanjung Batu, dan etnis Komering. Masyarakat Tanjung Batu 

kaya dengan khasanah pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tanaman sebagai

var

lain:



obat tradisional khususnya dari Zingiberaceae.

1.2 Rumusan Masalah

Zingiberaceae adalah salah satu kelompok tumbuhan yang banyak ditemukan di 

daerah Tanjung Batu. Di daerah ini penduduk terdiri dari berbagai macam etnis antara 

lain: etnis Jawa, Padang, Tanjung Batu, dan Komering. Masyarakat Tanjung Batu 

banyak mengunakan dan memanfaatkan Zingiberaceae sebagai obat tradisional, namun 

tentang pengetahuan pemanfaatan tanaman tersebut belum pernah diteliti, sehingga 

perlu dilakukan penelitian tentang manfaat Zingiberaceae di Tanjung Batu, Kabupaten

Ogan Ilir dalam kehidupan masyarakat secara tradisional.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemanfaatan 

Zingiberaceae sebagai obat tradisional pada berbagai etnis di Kecamatan Tanjung Batu

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah pada masyarakat 

tentang manfaat Zingiberaceae sebagai obat tradisional di Tanjung Batu Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatera Selatan

3
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